BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan try out terpakai,
sehingga data pada item-item yang valid menjadi data hasil penelitian.
Item-item valid yang menjadi data penelitian akan dilakukan uji asumsi dan
uji hipotesis dengan menggunakan Statistical Package for Social Sciences
(SPSS) .
1. Uji Asumsi
Uji.‘asumsi pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu uji
normalitas sebaran variable penelitian dan uji linearitas hubungan
variable bebas dan variable tergantung.
a. Uji Asumsi
Hasil ~ uji. normalitas pada variable persepsi terhadap
pengembangan karir. diperoleh dari-hasil - Kolmogorov-Smirnov Z
sebesar 0,723 dengan p>0,05. Hasil tersebut berarti variabel persepsi
terhadap pengembangan- karir .~ berdistribusi normal.  Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Hasil uji normalitas pada variable komitmen kerja diperoleh dari
hasil Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,942 dengan p>0,05. Hasil
tersebut berarti variabel komitmen kerja berdistribusi normal. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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b. Uji Liniearitas
Uji linieritas hubungan antara persepsi terhadap pengembangan
karir dan komitmen kerja diperoleh hasil dengan nilai Fner Sebesar
15,432 dengan p>0,05 yang berarti korelasi antara dua variabel
bersifat linier. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
2. Uji Hipotesis
Setelah diketahui data yang diperoleh memenuhi uji asumsi,
maka langkah selanjutnya yang_dilakukan adalah analisis uji
hipotesis dengan menggunakan program Statistical Packages for
Social Sciences for Windows (SPSS). Hasil korelasi product moment
Pearson antara persepsi terhadap pengembangan Karir dengan
komitmen kerja menunjukkan nilai rxy = 0,493 dengan p<0,01 yang
berarti ada hubungan positif yang sangat signifikan antara persepsi
terhadap pengembangan karir dengan komitmen kerja. Hal ini

menunjukkan bahwa hipotesis peneliti diterima.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil dari-pengujian terhadap hipotesis penelitian,
maka diperoleh hasil bahwa hipotesis yang diajukan pada awalnya yaitu
adanya hubungan yang positif antara persepsi terhadap pengembangan karir
dengan komitmen kerja pada pegawai outsourcing diterima dengan rxy =
0,493 dengan p<0,01. Hal ini berarti ada korelasi yang sangat signifikan
antara persepsi terhadap pengembangan karir dan komitmen kerja pada
pegawai outsourcing. Semakin positif persepsi pegawai terhadap

pengembangan karirnya, maka semakin tinggi komitmen kerja pada
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pegawai outsourching, dan sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa
komitmen kerja pada pegawai outsourcing dipengaruhi oleh persepsi
terhadap pengembangan karirnya.

Komitmen kerja menurut Prayitno (2004, hal. 23) adalah suatu
perbuatan yang ditunjukkan pegawai dengan merasa lebih senang dengan
pekerjaannya, tidak membuang waktu dalam bekerja dan tidak
meninggalkan lingkungan kerjanya. Komitmen Kkerja pada pegawai
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor persepsi
terhadap pengembangan karir. Persepsi terhadap pengembangan Kkarir
diartikan sebagai cara pandang seseorang-dalam menilai rencana Kkarir, dan
melakukan. upaya-upaya dalam mencapai rencana - karir berdasarkan
program pengembangan karir pegawai yang dimiliki oleh suatu perusahaan.

Keadaan ini sesuai dengan pendapat Siagian (2002, hal. 207)
bahwa komitmen kerja yang tinggi akan dimiliki oleh pegawai, jika
perusahaan menjanjikan dalam hal pengembangan terhadap karir, namun
berbeda dengan. perusahaan yang tidak menjajikan pengembangan Karir
terhadap pegawainya. Sama halnya dengan pegawai outsourcing yang
dimiliki oleh PT. Adita Faras Jaya, para pegawai outsourcing yang
ditempatkan pada perusahaan partner bisnis PT. Adita Faras Jaya akan
memiliki komitmen kerja yang tinggi jika ada pengembangan Kkarir yang
dijanjikan oleh perusahaan. Sebaliknya pegawai akan memandang secara
negatif terhadap perusahaan tempat bernaung yang akhirnya mempengaruhi
tingkat komitmen Kkerjanya. Hal ini disebabkan karena tidak adanya
kesesuaian antara harapan dan timbal balik yang diberikan oleh perusahaan.

Sebaliknya, jika pegawai outsourching memiliki persepsi yang positif
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terhadap pengembangan karirnya, dan memandang bahwa pengalaman
selama bekerja dapat dijadikan sebagai batu loncatan untuk pengembangan
karir, pegawai tersebut akan memiliki komitmen kerja yang tinggi.

Dari analisis data penelitian didapatkan bahwa mean empirik
persepsi terhadap pengembangan karir adalah sebesar 92,74 dengan standar
deviasi sebesar 19,063, jika dibandingkan dengan mean hipotetik yang
besarnya 100 dengan SDH sebesar 20, maka dapat dilihat bahwa mean
empirik lebih kecil daripada mean hipotetik, yang menunjukkan bahwa
persepsi terhadap pengembangan Karir yang -dimiliki oleh pegawai
outsourcing PT. Adita Farasjaya tergolong sedang. Hal ini berarti bahwa
pegawai tidak selalu memandang negatif perkembangan karirnya, namun
masih mampu memandang secara positif bahwa pengalamannya dalam
bekerja masih dapat digunakan untuk meningkatkan karir dan prestasi
dalam bidang pekerjannya.

Sama halnya dengan variabel komitmen kerja yang mempunyai
mean empirik sebesar 62,54 dengan standar deviasi sebesar 11,382, jika
dibandingkan dengan mean hipotetik sebesar 65 dengan SDH sebesar 13,
maka dapat dilihat bahwa mean empirik lebih kecil daripada mean
hipotetik. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen kerja yang dimiliki oleh
pegawai tergolong sedang. Hal ini berarti bahwa pegawai masih bersedia
memberikan sumbangan bagi kemajuan perusahaan tempat pegawai
tersebut bernaung, selain itu pegawai outsourcing masih mempunyai
keinginan untuk tetap melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang

diberikan oleh perusahaan sesuai dengan kemampuannya.
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Sumbangan efektif variabel persepsi terhadap pengembangan karir
sebesar 24,30 %. Hal ini berarti bahwa persepsi terhadap pengembangan
karir mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap komitmen kerja pegawai
outsourcing. Selain itu, komitmen kerja yang dimiliki pegawai
dimungkinkan dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor pendapatan
finansial individu, pendapatan finansial dari kelompok kerja, syarat-syarat
fisik pekerjaan, kesempatan untuk berafiliasi, status simbol, waktu kerja,
kesempatan untuk mendapatkan penghormatan, pekerjaan yang menantang,
otonomi, prestise~pekerjaan, variasi - keterampilan-.dan faktor keamanan
kerja.

Dalam penelitian ini, peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin
dalam melaksanakan penelitian dan pengumpulan data, namun ada
beberapa kemungkinan yang menyebkan penelitian ini memiliki kelemahan
yaitu :

a. Berkaitan dengan digunakannya try out terpakal yaitu data yang
dipakai. adalah data.try out yang juga merupakan data penelitian
sehingga item-item skala berjumlah banyak, yang membuat subyek
malas dalam pengisian skala penelitian.

b. Berkaitan dengan waktu yang tidak tepat dalam pengisian skala,
yang membuat pegawai tergesa-gesa dalam mengisi skala penelitian
sehingga dimungkinkan mempengaruhi hasil perolehan data item-
item yang dikerjakan subyek tersebut.

c. Berkaitan dengan skala persepsi terhadap pengembangan Karir,
dimana penulis menyusun item secara acak, sehingga mempengaruhi

validitas dari item skala.
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